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Pendahuluan 
Upaya pemerintah dalam merencakan 

kebutuhan tertuang dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 33 
Tahun 2015 Tentang Pedoman Penyusunan 
Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya 
Manusia Kesehatan bertujuan untuk 
memberikan acuan bagi setiap satuan kerja 
dari tingkat institusi, kabupaten/kota, provinsi, 
dan nasional dalam melaksanakan 
penyusunan perencanaan kebutuhan sumber 
daya manusia kesehatan sesuai dengan 
tugas dan fungsi masing-masing. (1) 

Penyelenggaraan rekam medis dikelola 
oleh unit rekam medis. Dalam hal ini sumber 
daya manusia adalah perekam medis. 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 55 Tahun 2013, Perekam Medis 
adalah seorang yang telah lulus pendidikan 
Rekam Medis dan Informasi Kesehatan 
sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan (2) 

Menurut (3), tingginya aktivitas petugas 
dalam melayani kunjungan pasien akan 
mempengaruhi hasil kerjanya. Kunjungan 
pasien yaitu setiap kedatangan pengunjung 

(pasien) ke rumah sakit atau puskesmas 
untuk mendapatkan layanan yang tersedia di 
pelayanan kesehatan tersebut.  

Beban kerja yang berlebihan 
mempengaruhi dampak yang buruk bagi 
Kesehatan, yaitu diantaranya akan 
menimbulkan kelelahan baik secara fisik 
maupun mental dan reaksireaksi emosional 
seperti sakit kepala, gangguan pencernaan, 
dan mudah marah (4). Untuk mengatasi 
beban kerja yang berlebihan maka Salah satu 
cara dalam mempertimbangkan jumlah 
sumber daya kesehatan adalah dengan 
menganalisa dan menghitung beban kerja. 

Analisa beban kerja adalah suatu teknik 
manajemen yang dilakukan secara sistematis 
untuk memperoleh informasi mengenai 
tingkat efektifitas dan efisiensi kerja 
berdasarkan volume kerja. Dengan 
melakukan analisa beban kerja maka akan 
diperoleh informasi mengenai jumlah 
kebutuhan pegawai, efektifitas dan efisiensi 
kerja, serta prestasi kerja suatu unit dalam 
perusahaan/organisasi (5). 

Metode Analisis Beban Kerja 
Kesehatan (ABK Kes) merupakan suatu 

Perancangan Aplikasi Perhitungan Kebutuhan SDM Dengan ABK Kes di Unit Kerja 
Rekam Medis 
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Abstract 
The Health Workload Analysis Method (ABK Kes) is a method of calculating the needs of 
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medical record work unit. Computer-based workload calculation activities with the Delphi 
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metode perhitungan kebutuhan Sumber Daya 
Manusia Kesehatan (SDMK) berdasarkan 
pada beban kerja yang dilaksanakan oleh 
setiap jenis SDMK pada tiap fasilitas 
pelayanan kesehatan sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya. Metode ABK Kes ini 
digunakan untuk perencanaan SDMK yang 
sesuai dengan kemampuan petugas 
pelayanan kesehatan (6). 

Langkah-langkah metode ABK Kes 
diantaranya, menetapkan Fayankes dan jenis 
SDMK, menetapkan waktu kerja tersedia 
(WKT), menetapkan komponen beban kerja 
dan norma waktu, menghitung standar beban 
kerja (SBK), menghitung standar tugas 
penunjang (STP) dan faktor tugas penunjang 
(FTP), dan menghitung kebutuhan sumber 
daya manusia kesehatan (SDMK) (6). 

Pengadaan dan pendayagunaan 
tenaga kesehatan dapat dilakukan dengan 
memperhatikan salah satu diantaranya 
adalah jumlah tenaga kerja kesehatan sesuai 
dengan beban kerja pelayanan kesehatan 
yang ada (7). Penyelenggaran rekam medis 
yang bermutu diperlukan tenaga kesehatan 
dengan sesuai dengan kompetensinya. 
Tenaga kerja yang baik akan sangat 
mempengaruhi mutu pelayanan di unit kerja 
rekam medis. Mutu pelayanan berkaitan 
dengan beban kerja, maka beban kerja harus 
sesuai dengan jumlah tenaga agar pelayanan 
menjadi bermutu (8) 

Kegiatan perhitungan beban kerja 
menjadi tidak efektif dan efisien jika hanya 
dilakukan dengan cara manual ataupun 
berbasis komputer dengan menggunakan MS 
Word karena pada setiap unit dirumah sakit 
memerlukan perhitungan beban kerja agar 
tidak tumpang tindih dalam melakukan 
pekerjaan (9). Untuk itu diperlukan Software 
khusus untuk merancangan perhintungan 
beban kerja yaitu microsoft access. Microsoft 
Access adalah program aplikasi keluaran 
Microsoft yang berguna untuk membuat, 
mengolah, dan mengelola database (basis 
data). Suatu data dari perhitungan beban 
kerja sangat berpengaruh satu sama lain 
dalam hasil perhitungannya, sehingga perlu 
adanya Database MS yang bisa melakukan 
integrasi perhitungan dengan aplikasi ABK 
Kes.  

Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi 
memungkinkan penggunaaan energi yang 
berlebihan dan terjadi overstress, Oleh karna 
itu perlu di upayakan tingkat intensitas 

pembebanan yang optimal yang terdapat 
pada individu (10). 

Berdasarkan uraian di atas, penting 
untuk merancang aplikasi perhitungan 
kebutuhan SDM dengan ABK Kes di unit kerja 
rekam medis. 
 
Metode Penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 
penelitian terapan salah satu jenis penelitian 
yang bertujuan untuk memberikan solusi atas 
permasalahan tertentu secara praktis. Dalam 
Penelitian ini menggunakan metode 
Waterfall. Penelitian ini dilakukan selama 6 
(enam) bulan (April-September 2022) di 
Laboratorium rekam medis STIKes Husada 
Borneo. 

Proses pengujian sistem secara internal 
dapat dilakukan baik itu secara verifikasi 
ataupun validasi data dan disesuaikan 
dengan yang ada dilakukan guna 
mengantisipasi seminimal mungkin pengujian 
yang gagal ketika dilakukan test oleh user. 
Metode pengujian yang diambil adalah 
metode pengujian Black Box. 

 
Hasil 
Analisis Sistem yang Berjalan dan 
Kebutuhan Sistem 

Analisa  dan  menghitung  jumlah  
kebutuhan tenaga kerja rekam medis. Teknik  
Analisa  yang  digunakan  yaitu  
menggunakan  Metode  ABK-Kes  untuk 
menghitung  beban  tenaga  kerja  di  unit 
rekam  medis.  

Langkah perhitungan SDMK 
menggunakan metode ABK-Kes meliputi : 
1. Menetapkan  Fasilitas  pelayanan  

kesehatan  dan  jenis  SDMK.   
2. Menetapkan Waktu Kerja Tersedia 

(WKT). Dihitung dalam kurun waktu 1 
tahun. 

3. Menetapkan Komponen Beban Kerja 
dan Norma Waktu. 

4. Menghitung Standar Beban Kerja.  
5. Mengitung Standar Kegiatan Penunjang. 
6. Menghitung Kebutuhan SDMK di Unit 

Rekam Medis. 
7. Rekapitulasi Kebutuhan SDMK (Sumber 

Daya Manusia Kesehatan). 
Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 
sistem yang berjalan maka dapat diusulkan 
sistem baru dalam bentuk program aplikasi 
dengan bahasa pemograman Borland Delphi 
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dengan fitur yang dapat menunjang kinerja, 
sehingga dapat mempermudah dan 
mempercepat perhitungan analisis 
kebutuhan ABK Kes Rekam Medis. 

Sistem dapat dilihat pada rancangan 
flowchart dibawah ini : 

 

Gambar 1 Flowchart Usulan Sistem 

 
Rancangan Model Sistem UML 
Use Case Diagram 

Use Case Diagram pada aplikasi 
perhitungan kebutuhan SDM dengan ABK 
Kes di unit kerja rekam medis adalah sebagai 
berikut : 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

Rancangan Basis Data 
Aplikasi ABK Kes dirancang dengan 5 

tabel utama yaitu tabel Faskes, Beban, STP, 
SBK dan SDMK. Relasi tabel ditunjukkan 
dengan adanya foreign key kegiatan pada 
tabel STP, SBK dan SDMK.  

 

Gambar 3 Rancangan Basis Data 

Rancangan Antar Muka Masukan Sistem 

Aplikasi akan dibangun dengan dengan 8 
form masukan sistem yang terdiri dari 
tampilan dashboard halaman utama aplikasi, 
form faskes, form isian beban kerja, form 
perhitungan sbk, form perhitungan stp dan 
form perhitungan sdmk. Rancangan 
antarmuka masukan sistem dapat dilihat 
dibawah ini: 
Rancangan form dashboard menampilkan 
tampilan utama aplikasi, Form ini berfungsi 
agar user dapat mengetahui akses form 
lainnya yaitu pada area tengah pada aplikasi 
seperti terlihat pada gambar 4 di bawah ini.  

 

Gambar 4 Form Dashboard 

Rancangan form input data Fasilitas 

pelayanan Kesehatan menampilkan tampilan 
input data pada aplikasi seperti terlihat pada 
gambar 5 di bawah ini.Form ini berfungsi 
untuk user dapat menambah Faskes, 
unit/Instalasi dan SDMK. 
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Gambar 5 Tambah Data Fasilitas Kesehatan 

Rancangan form input data Beban Kerja dan 
Norma Waktu Tugas Pokok menampilkan 
tampilan input data pada aplikasi yang 
berfungsi untuk user dapat menginput 
kemampuan beban kerja dan norma waktu 
seperti terlihat pada gambar 6 di bawah ini. 
 

 

Gambar 6 Tambah Data Beban Kerja dan 
Norma Waktu Tugas Pokok 

 

Rancangan form input data Beban Kerja dan 
Norma Waktu Tugas Penunjang 
menampilkan tampilan input data pada 
aplikasi yang berfungsi untuk user menginput 
kemampuan  beban kerja dan norma waktu 
seperti terlihat pada gambar 7 di bawah ini. 
 

 

Gambar 7 Tambah Data Beban Kerja dan 
Norma Waktu Tugas Penunjang 

Rancangan form input data Standar Beban 
Kerja menampilkan tampilan input data pada 
aplikasi yang berfungsi untuk user menginput 
nilai SBK setiap kegiatan yang telah dipilih 
dan menyimpannya. Standar Beban Kerja 
(SBK) adalah Volume pekerjaan selama 1 
tahun untuk setiap jenis SDMK seperti terlihat 
pada gambar 8 di bawah ini. 

 

Gambar 8 Standar Beban Kerja 

Rancangan form input data Standar Tugas 
Penunjang menampilkan tampilan input data 
pada aplikasi yang berfungsi untuk user 
menginput nilai SBK, waktu kegiatan, setiap 
kegiatan yang telah dipilih dan 
menyimpannya. Standar Tugas Penunjang 
(STP) adalah suatu nilai yang merupakan 
hasil dari kebutuhan SDMK tugas pokok. 
Faktor Tugas Penunjang (FTP) adalah waktu 
yang digunakan untuk menyelesaikan setiap 
kegiatan seperti terlihat pada gambar 9 di 
bawah ini. 
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Gambar 9 Standar Tugas Penunjang 

Rancangan form Perhitungan Kebutuhan 
SDMK menampilkan tampilan input data 
pada aplikasi yang berfungsi untuk user 
menginput capaian, memilih kegiatan dan 
Jumlah Ketentuan Tenaga (JKT) Tugas 
Pokok serta menyimpannya, seperti terlihat 
pada gambar 10 di bawah ini. 
 

 

Gambar 10 Perhitungan Kebutuhan SDMK 

Rancangan form Rekapitulasi kebutuhan 

SDMK menampilkan tampilan input data 
pada aplikasi yang berfungsi untuk user 
menginput jumlah SDMK saat ini serta 
menekan tombol hitung kebutuhan SDMK 
saat ini untuk dapat melihat hasil jumlah 
kebutuhan SDMK, kesenjangan dan 
keterangan, seperti terlihat pada gambar 11 
di bawah ini. 

 

Gambar 11 Rekapitulasi Kebutuhan SDMK 

Rancangan Antar Muka Keluaran Sistem 
Rancangan antarmuka Keluaran sistem 

menampilkan data Keluaran hasil dari       inputan 
data yang diinput oleh user yang berupa laporan 
(report) analisis kebutuhan SDMK mengunakan 
metode ABK Kes . Adapun rancangan antarmuka 
keluaran sistem tersebut sebagai berikut : 

 

 
Gambar 12 Laporan Kebutuhan Berdasarkan 

Metode ABK Kes 

. 
Hasil Tampilan Aplikasi 

Tampilan aplikasi antarmuka masukan 
sistem dan keluaran sistem, diantaranya 
sebagai berikut : 

Tampilan halaman dashboard atau 
beranda adalah halaman awal saat 
mengakses aplikasi seperti pada gambar 12 
berikut. Pada dashboard terdapat menu 
Faskes, Beban Kerja, Standar beban kerja, 
standar tugas penunjang, kebutuhan sdmk, 
rekapitulasi kebutuhan sdmk dan cetak hasil 
Analisa, serta terdapat tombol keluar untuk 
keluar dari aplikasi. 
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Gambar 12 Halaman utama aplikasi 

Tampilan halaman form Fasilitas pelayanan 
kesehatan adalah halaman untuk input data 
faskes seperti pada gambar 13 berikut. data 
yang harus dimasukkan yaitu Faskes, 
unit/Instalasi dan SDMK. Terdapat tombol 
simpan untuk menyimpan data kedalam 
database aplikasi dan tombol next untuk 
melanjutkan analisa pada form input data 
selanjutnya. 
 

 
Gambar 13 Halaman Faskes 

 
Tampilan halaman form Beban Kerja Tugas 

Pokok adalah halaman untuk input data 
seperti pada gambar 14 berikut. data yang 
harus dimasukkan yaitu kemampuan beban 
kerja dan norma waktu. Terdapat tombol 
simpan untuk menyimpan data kedalam 
database aplikasi, tombol edit untuk merubah 
hasil input data dan tombol hapus serta 
tombol next untuk melanjutkan analisa pada 
form input data selanjutnya. 

 
Gambar 14 Halaman Beban Kerja Tugas Pokok 

 

Tampilan halaman form Beban Kerja Tugas 

Penunjang adalah halaman untuk input data 
seperti pada gambar 15 berikut. data yang 
harus dimasukkan yaitu kemampuan beban 
kerja dan norma waktu. Terdapat tombol 
simpan untuk menyimpan data kedalam 
database aplikasi dan tombol hapus serta 
tombol next untuk melanjutkan analisa pada 
form input data selanjutnya. 

 

 
Gambar 15 Beban Kerja Tugas Penunjang 

 
Tampilan halaman form Stadar Beban Kerja 
adalah halaman untuk input data seperti pada 
gambar 16 berikut. data yang harus 
dimasukkan yaitu kegiatan, norma waktu, 
WKT dan SBK akan terisi otomatis begitu 
kegiatan dipilih. Terdapat tombol simpan 
untuk menyimpan data kedalam database 
aplikasi dan tombol hapus serta tombol next 
untuk melanjutkan analisa pada form input 
data selanjutnya. 
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Gambar 16 Halaman Standar Beban Kerja 

Tampilan halaman form Standar Tugas 
Penunjang adalah halaman untuk input data 
seperti pada gambar 17 berikut. data yang 
harus dimasukkan yaitu kegiatan, norma 
waktu, WKT dan factor tugas penunjang akan 
terisi otomatis begitu kegiatan dipilih. Nilai 
akumulasi faktor tugas penunjang dalam % 
dan standar tugas penunjang akan otomatis 
terisi setelah semua kegiatan dipilih dan 
disimpan. Terdapat tombol simpan untuk 
menyimpan data kedalam database aplikasi 
dan tombol hapus serta tombol next untuk 
melanjutkan analisa pada form input data 
selanjutnya. 
 

 
Gambar 17 Halaman Standar tugas penunjang 

Tampilan halaman form Perhitungan 
kebutuhan SDMK adalah halaman untuk 
input data seperti pada gambar 18 berikut. 
data yang harus dimasukkan yaitu capaian 
dan pilihan kegiatan. Tombol hitung 
kebutuhan SDMK untuk melihat hasil dari 
hasil jumlah kebutuhan SDMK perkegiatan, 
adapun jumlah ketentuan tenaga (JKT) tugas 
pokok dan STP serta total kebutuhan SDMK 
akan otomatis terisi setelah semua kegiatan 
dipilih dan disimpan. Terdapat tombol simpan 
untuk menyimpan data kedalam database 
aplikasi dan tombol hapus serta tombol next 
untuk melanjutkan analisa pada form input 
data selanjutnya.  

 
Gambar 18 Perhitungan Kebutuhan SDMK 

Tampilan halaman form Kebutuhan SDMK 
adalah halaman untuk input data data jumlah 
SDMK saat ini seperti pada gambar 19 
berikut. Tombol rekapitulasi kebutuhan 
SDMK untuk dapat melihat hasil jumlah 
kebutuhan SDMK, kesenjangan dan 
keterangan. Terdapat tombol simpan untuk 
menyimpan data kedalam database aplikasi 
dan tombol hapus.   
 

 
Gambar 19 Rekapitulasi Kebutuhan SDMK 

Tampilan keluaran sistem halaman laporan 
data faskes adalah hasil cetak laporan faskes 
seperti pada gambar 20 berikut. Pada hasil 
cetak laporan faskes ini, data 
yang akan ditampilkan yaitu data faskes, 
unit/instalsi, jenis SDMK, WKT serta data 
kemampuan beban kerja dan norma waktu 
tugas pokok. 
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Gambar 20 Laporan Faskes dan Tugas Pokok 

Tampilan keluaran sistem halaman laporan 
data tugas penunjang adalah hasil cetak 
laporan data kemampuan beban kerja dan 
norma waktu tugas penunjang seperti pada 
gambar 21 berikut.  

 
Gambar 21 Laporan tugas penunjang 

Tampilan keluaran sistem halaman laporan 
standar beban kerja adalah hasil cetak 
laporan data analisa Standar Beban Kerja 
(SBK) yaitu volume pekerjaan selama 1 tahun 
untuk setiap jenis SDMK sesuai rumus 
perhitungan yang ditampilkan seperti pada 
gambar 22 berikut.  

 
Gambar 22 Laporan Standar Beban Kerja 

Tampilan keluaran sistem halaman laporan 
standar tugas penunjang merupakan hasil 
cetak laporan data analisa, Standar Tugas 
Penunjang (STP) merupakan suatu nilai yang 
merupakan hasil dari kebutuhan SDMK tugas 
pokok sedangkan Faktor Tugas Penunjang 
(FTP) adalah waktu yang digunakan untuk 
menyelesaikan setiap kegiatan seperti pada 
gambar 23 berikut.  

 
Gambar 23 Laporan Standar tugas penunjang 

Tampilan keluaran sistem halaman laporan 
Kebutuhan SDMK merupakan hasil cetak 
laporan hasil analisa kebutuhan SDMK  
beserta rumus perhitungan serta 
keterangannya seperti pada gambar 24 
berikut.  
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Gambar 24 LaporanKebutuhan SDMK 

Tampilan keluaran sistem halaman raporan 
rekapitulasi kebutuhan SDMK merupakan 
hasil cetak laporan hasil kesimpulan analisa 
kebutuhan SDMK yang memuat jumlah 
kebutuhan SDMK, kesenjangan serta 
keterangan kurang/cukup/lebih  seperti pada 
gambar 24 berikut. 
 

 
 

Gambar 11 Rekapitulasi Kebutuhan SDMK 

Pembahasan 
User aplikasi yang diterapkan pada aplikasi 
perhitungan kebutuhan SDM dengan ABK 
Kes di unit kerja rekam medis adalah single 
user.  User dapat langsung menggunakan 
aplikasi setelah aplikasi tersebut berhasil 
diinstall pada computer tanpa login. 
 
Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan bagian 
yang tidak kalah pentingnya dalam siklus 
pembangunan perangkat lunak. Pengujian 
dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga 
mengetahui kelemahan dari perangkat lunak. 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

menjamin bahwa perangkat lunak yang 
dibangun memiliki kualitas yang handal, yang 
mampu mempresentasikan kajian pokok dari 
spesifikasi, analisis, perancangan dan 
pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. 
Pengujian perangkat lunak ini menggunakan 
metode pengujian black box, yang berfokus 
pada persyaratan fungsional perangkat lunak 
yang dibuat. 
 
Rencana Pengujian 

Merupakan tabel rencana pengujian 
aplikasi perhitungan kebutuhan SDM dengan 
ABK Kes di unit kerja rekam medis  

Tabel  1 Tabel Rencana Pengujian 

Kelas Uji Tingkat Uji Pengujian 

Input Data Fasilitas 
Pelayanan 
Kesehatan 

Black Box 

Data Beban Kerja 
dan Norma Waktu 
Tugas Pokok 

Black Box 

Data Beban Kerja 
dan Norma Waktu 
Tugas Penunjang 

Black Box 

Data Standar Beban 
Kerja 

Black Box 

Data Standar Tugas 
Penunjang 

Black Box 

Data Perhitungan 
Kebutuhan SDMK 

Black Box 

Data Kebutuhan 
SDMK 

Black Box 

Output  Laporan Black Box 

 
Kasus Dan Hasil Pengujian 

Tabel 2 Pengujian Data Fasilitas Pelayanan 
Kesehatan 

KASUS DAN HASIL UJI 

Data 
Masukan 

Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Simpan 
data 
petugas 
dengan 
klik tombol 
“Simpan” 

Dapat 
menyimpan 
data yang 
telah 
ditambahka
n 

Sesuai yang 
diharapkan 

Berhasil 

 
Tabel 3 Pengujian Data Beban Kerja dan Norma 

Waktu Tugas Pokok 

KASUS DAN HASIL UJI 

Data 
Masukan 

Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Simpan 
data 
petugas 
dengan 
klik tombol 

Dapat 
menyimpan 
data yang 
telah 
ditambahka

Sesuai yang 
diharapkan 

Berhasil 
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“Simpan” n 

Edit data 
peduduk 
dengan 
klik 
tombol 
“Edit” 

Data 
ditabel 
akan 
tampil 
diform dan 
data dapat 
update 
terbaru ke 
database 

Sesuai yang 
diharapkan 

Berhasil 

Hapus 
data 
pendudu
kan 
dengan 
tombol 
“Hapus” 

Data 
dapat 
dihapus 
dan data 
didalam 
tabel akan 
menghilan
g 

Sesuai yang 
dihilangkan 

Berhasil 

 
Tabel 3 Pengujian Data Beban Kerja dan Norma 

Waktu Tugas Penunjang 

KASUS DAN HASIL UJI 

Data 
Masukan 

Yang 
diharapkan 

Pengamat
an 

Kesimpul
an 

Simpan data 
petugas 
dengan klik 
tombol 
“Simpan” 

Dapat  
menyimpan 
data yang 
telah 
ditambahkan 

Sesuai 
yang 
diharapkan 

Berhasil 

Edit data 
peduduk 
dengan klik 
tombol “Edit” 

Data ditabel 
akan tampil 
diform dan 
data dapat 
update 
terbaru ke 
database 

Sesuai 
yang 
diharapkan 

Berhasil 

Hapus data 
pendudukan 
dengan 
tombol 
“Hapus” 

Data dapat 
dihapus dan 
data didalam 
tabel akan 
menghilang 

Sesuai 
yang 
dihilangka
n 

Berhasil 

 
Tabel 4 Pengujian Standar Beban Kerja 

KASUS DAN HASIL UJI 

Data 
Masukan 

Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Simpan data 
penduduk 
dengan klik 
tombol 
“Simpan” 

Dapat 
menyimpan 
data yang 
telah 
ditambahka
n  

Sesuai yang 
diharapkan 

Berhasil 

Hapus 
data 
penduduk 
dengan 
klik tombol 
“Hapus” 

Data dapat 
dihapus 
dan data 
didalam 
tabel akan 
menghilang 

Sesuai
 yan
g 
diharapkan 

Berhasil 

 

Tabel 5 Pengujian Standar Tugas Penunjang 

KASUS DAN HASIL UJI 

Data 
Masukan 

Yang 
diharapkan 

Pengamatan Kesimpulan 

Simpan 
data 
penduduk 
dengan 
klik tombol 
“Simpan” 

Dapat 
menyimpan 
data yang 
telah 
ditambahka
n 

Sesuai yang 
diharapkan 

Berhasil 

Hapus 
data 
penduduk 
dengan 
klik tombol 
“Hapus” 

Data dapat 
dihapus 
dan data 
didalam 
tabel akan 
menghilang 

Sesuai yang 
diharapkan 

Berhasil 

 
Tabel 6 Pengujian Perhitungan Kebutuhan SDMK 

KASUS DAN HASIL UJI 

Data 
Masukan 

Yang 
diharapkan 

Pengamat
an 

Kesimpu
lan 

Simpan data 
penduduk 
dengan klik 
tombol 
“Simpan” 

Dapat 
menyimpan 
data yang 
telah 
ditambahkan
  

Sesuai 
yang 
diharapkan 

Berhasil 

Hapus data 
penduduk 
dengan klik 
tombol 
“Hapus” 

Data dapat 
dihapus 
dan data 
didalam 
tabel akan 
menghilang 

Sesuai 
yang 
diharapkan 

Berhasil 

 
Kesimpulan  

Berdalsalrkaln analisis, perancangan, 
implementasi dan pengujian yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan hasil dari pembuatan 
aplikasi perhitungan kebutuhan SDM dengan 
ABK Kes di unit kerja rekam medis sebagai 
berikut : Aplikasi ini dapat membantu 
perhitungan kebutuhan SDM Rekam Medis; 
Mempermudah pengolahan data standar 
beban kerja dan  standar tugas penunjang; 
Meminimalisir kesalahan data dan jika terjadi 
kesalahan proses mengubah datanya 
menjadi lebih efisien; dan Mempermudah 
proses penyajian laporan. Berdasarkan 
pengujian aplikasi perhitungan kebutuhan 
SDM dengan ABK Kes di unit kerja rekam 
medis, diharapkan nantinya aplikasi ini bisa 
dikembangkan menjadi berbasis mobile 
(multiplatform android dan IOS) .  
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